BAB IV
PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN

A. Proses, Hasil, dan Pembahasan Define (Pendefinisian)

Proses yang dilalui pada tahap define (pendefinisian) merupakan
proses mempelajari, memahami, serta melakukan pengkajian terhadap
cerita teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang
menghasilkan empat aspek, yaitu analisis cerita, analisis karakter,
karakteristik, analisis sumber ide dan analisis pengembangan sumber ide.

Berdasarkan aspek-aspek di atas, maka terciptalah tokoh Nayaka
Panca yang memiliki karakter kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam
yang diwujudkan dengan tata rias karakter pada wajah yang terlihat jahat
dan dengan wig gimbal dari sumber ide Wayang Purwa Kumbakarna Gaya
Yogyakarta dengan pengembangan stilisasi, yaitu: cara merubah objek
atau benda menjadi bentuk baru yang artistik sesuai dengan keinginan, dan
transformasi, yaitu: pemindahan bentuk objek lain pada objek yang
digambar.

Stilisasi pada bagian bentuk objek atau benda dengan
menambahkan bentuk-bentuk yang membuat karakter tersebut lebih
terlihat menonjol, sedangkan transformasi memindahkan bentuk objek lain
ke objek yang digambar untuk menunjang penampilan sesuai dengan
karakter dan karakteristik tokoh Nayaka Panca. Pengembangan sumber ide
pada bagian rompi bahu yang dibuat berbentuk belah ketupat serta
tambahan ornamen berbentuk persegi bervolume serta sepatu yang dibuat

modern menjadi sepatu boots untuk memperkuat karakter Nayaka Panca

63



64

agar sesuai dengan alur cerita teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka
“Hanoman Duta”.

Penggunaan pengembangan sumber ide stilisasi dan transformasi
dari Wayang Kulit Purwa Kumbakarna Gaya Yogyakarta menjadi Prajurit
Nayaka Panca. Nayaka Panca merupakan prajurit dari kakak Kumbakarna
yaitu Rahwana yang memiliki karakter kesatria, tangkas, jujur, dan
pendendam serta karakteristik gagah perkasa, tinggi besar, raksasa,
bertaring, menakutkan, dan berambut gimbal yang pada cerita aslinya
tidak dijelaskan bagaimana bentuk seorang prajurit di negeri Alengka.

Dengan melihat perkembangan zaman dan bentuk-bentuk robot
saat ini, muncul ide untuk menuangkan dalam bentuk tokoh Nayaka Panca
agar terlihat perpaduan antara tradisional dan modern. Pergelaran yang
diharapkan dapat menarik minat generasi muda dalam bidang seni ini,

dikemas dengan perpaduan tradisional dan teknologi atau modern.

. Proses, Hasil, dan Pembahasan Desain (Perencanaan)

Nayaka Panca merupakan prajurit Negeri Alengka yang bersumber
ide pada Wayang Kulit Purwa Kumbakarna Gaya Yogyakarta. Nayaka
Panca memiliki karakter kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam, serta
karakteristik gagah perkasa, tinggi besar, raksasa, bertaring, menakutkan,
dan berambut gimbal. Untuk penampilan pada pergelaran teater tradisi
Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”, tokoh Nayaka Panca
menggunakan kostum, tata rias karakter, aksesori, wig, dan senjata yang

memiliki perpaduan antara tradisional dengan modern atau teknologi.
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Berikut merupakan proses, hasil, dan pembahasan desain tentang
rancangan desain kostum, desain tata rias karakter, desain aksesori, desain
wig, dan desain senjata untuk tokoh Nayaka Panca

1. Desain Kostum

Kostum Nayaka Panca menerapkan unsur desain, yaitu warna
(hitam yang bermakna kekuatan dan merah yang bermakna agresif serta
percaya diri), bentuk (baju, celana, dan rampek), dan ukuran (sesuai
postur tubuh talent), serta prinsip desain, yaitu harmoni (kesesuaian
dengan karakter) dan proporsi (disesuaikan dengan ukuran postur tubuh
talent). Kostum terdiri dari baju hitam tanpa lengan, celana hitam tiga
perempat serta rampek atau kain pinggang warna merah. Bahan yang
digunakan, yaitu satin silk yang bertujuan untuk memudahkan gerak
saat koreografi. Aksesori dibuat 3D atau 3 dimensi agar dapat dilihat
dari berbagai sisi serta untuk menonjolkan teknologi.

a. Proses

Proses pembuatan kostum yang terdiri dari baju, celana,
dan rampek atau kain pinggang untuk tokoh Nayaka Panca
menggunakan kain satin silk berwarna hitam untuk baju dan celana
serta warna merah untuk rampek atau kain pinggang. Untuk
membuat kostum, dilakukan pengukuran badan talent untuk
menyesuaikan ukuran baju, celana, dan rampek. Setelah diukur lalu
dibuat pola pada kain yang akan digunakan, setelah itu kain dipotong
lalu dijahit. Setelah dijahit, lalu dipasang resleting pada bagian baju

dan karet untuk bagian celana. Untuk bagian rampek dibentuk sesuai



ukuran, lalu diberi tempelan renda tembaga dan perekat untuk

memudahkan pada saat pemasangan. Teknik yang digunakan yaitu
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Gambar 30. Desain Gambar 31. Desain Gambar 32. Hasil

jahit dan tempel.

b. Hasil

Awal Kostum Akhir Kostum Akhir Kostum
(Sumber: Galuh ~ (Sumber: Galuh Cahya, (Sumber: Galuh Cahya,
Cahya, 2018) 2018) 2018)

Desain kostum dibuat lebih sederhana pada bagian rampek
dan lengan untuk mempermudah gerak talent sesuai arahan dari
konsultan desain.. Syarat kostum 60% teknologi dan 40%
tradisional.

c. Pembahasan

Kostum disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, kostum dibuat sesuai
ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.
Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan

yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
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2. Desain Aksesoris

Aksesoris yang akan digunakan oleh Tokoh Nayaka Panca terdiri
dari hiasan kepala (irah-irahan), gelang, rompi dada dan aksesoris
bahu, kelat bahu, kalung, sabuk, gelang kaki dan alas kaki. Aksesoris
dibuat menggunakan bahan busa hati yang dilapisi warna diberi
ornamen tambahan berupa renda, kerucut runcing, ornamen persegi
empat, ornamen bulat atau ring, dan potongan CD. Teknik yang
digunakan tempel. Proses pembuatan aksesoris sebagai berikut:

a. Hiasan Kepala (irah-irahan)

Hiasan kepala (irah-irahan) yang akan dikenakan oleh
tokoh Nayaka Panca menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi,
pusat perhatian, dan keseimbangan, serta unsur desain, yaitu bentuk
dan warna.

Desain hiasan kepala (irah-irahan) menggunakan prinsip
desain proporsi yang dibuat berbentuk perpaduan antara persegi
panjang dan belah ketupat yang disesuaikan dengan ukuran kepala
Nayaka Panca dan tidak terlalu besar karena hanya seorang prajurit.
Hiasan kepala dibuat seimbang atau simetris antara kanan dan Kiri
karena Nayaka Panca memiliki karakter tangkas.

Unsur desain bentuk yaitu persegi empat yang diletakkan
dengan diputar 90° pada bagian atas hiasan kepala serta terdapat
ornamen tambahan berbentuk persegi empat pada bagian tengah
yang bertujuan untuk menjadi pusat perhatian serta menunjukkan

bahwa Nayaka Panca memiliki karakter kesatria, tangkas, dan
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pendendam. Unsur warna yang diterapkan yaitu warna tembaga yang
memiliki makna pemberani dan kekal sesuai karakternya yaitu
kesatria, dan warna merah yang memiliki makna percaya diri dan
agresif sesuai karakternya yaitu tangkas.
1) Proses
Hiasan kepala atau irah-irahan dibuat menggunakan busa
hati yang dibentuk persegi panjang dan belah ketupat yang
disesuaikan dengan ukuran kepala talent yang diberi warna
tembaga kemudian ditempel bentuk persegi empat berwarna
merah yang diletakkan dengan diputar 90° pada bagian atas
hiasan kepala serta terdapat ornamen tambahan berbentuk persegi
empat pada bagian tengah yang bertujuan untuk menjadi pusat
perhatian. Agar mempermudah pemasangan di kepala, maka
diberi perekat kain untuk memberi kebebasan gerak dan
kenyamanan talent. Hasil akhir sedikit berbeda dari desain karena
terdapat beberapa tambahan ornamen.

2) Hasil

Gambar 33. Desain Gambar 34. Desain Gambar 35. Hasil

Awal Irah-irahan Akhir Irah-irahan Akhir Irah-irahan
atau Hiasan Kepala  atau Hiasan Kepala atau Hiasan Kepala
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh (Sumber: Galuh

Cahya, 2018) Cahya, 2018) Cahya, 2018)
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Desain hiasan kepala (irah-irahan) dibuat sederhana untuk
mempermudah gerak talent dan disesuaikan dengan strata
berdasarkan arahan dari konsultan desain. Syarat hiasan kepala
(irah-irahan) 60% teknologi dan 40% tradisional.

3) Pembahasan

Hiasan kepala (irah-irahan) disesuaikan dengan arahan
konsultan desain yang sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing,
hiasan kepala (irah-irahan) dibuat sesuai ukuran talent, pemilihan
warna dan bentuk sudah melalui persetujuan dosen pembimbing,
konsultan desain, dan kelompok. Fitting dilakukan ditempat
terpisah dan tidak bersamaan dengan yang lain dikarenakan talent
masih sekolah.

b. Gelang

Gelang yang akan dikenakan oleh tokoh Nayaka Panca
menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi dan keseimbangan serta
unsur desain, yaitu bentuk dan warna.

Desain gelang menggunakan prinsip desain proporsi yang
dibuat sesuai ukuran tangan Nayaka Panca. Gelang dibuat seimbang
atau simetris antara tangan kanan dan kiri karena Nayaka Panca
memiliki karakter tangkas. Unsur desain yang digunakan yaitu
bentuk, perpaduan antara persegi panjang untuk dasar pembuatan
gelang, di atasnya ditempel bentuk persegi panjang dengan bagian

bawah berbentuk segitiga meruncing dan pada bagian atas dipotong
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membentuk potongan segitiga yang dipasang vertikal, di atasnya
diberi ornamen tambahan berbentuk persegi dan segitiga untuk
menggambarkan karakter Nayaka Panca yang kesatria, tangkas, dan
pendendam.

Unsur warna yang diterapkan yaitu warna tembaga yang
memiliki makna pemberani dan kekal sesuai karakternya yaitu
kesatria, dan warna merah yang memiliki makna percaya diri dan
agresif sesuai karakternya yaitu tangkas.

1) Proses

Gelang dibuat menggunakan busa hati yang dibentuk
persegi panjang berwarna tembaga untuk dasar pembuatan
gelang, di atasnya ditempel bentuk persegi panjang berwarna
tembaga dengan bagian bawah berbentuk segitiga meruncing dan
pada bagian atas dipotong membentuk potongan segitiga yang
dipasang vertikal, di atasnya diberi ornamen tambahan berbentuk
persegi dan segitiga. Agar mempermudah pemasangan ditangan,
maka diberi perekat kain untuk memberi kebebasan gerak dan
kenyamanan talent. Hasil akhir sedikit berbeda karena diberi

tambahan beberapa ornamen.
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2) Hasil

N

Gambar 36. Desain Awal dan Gambar 37. Hasil Akhir Gelang
Akhir Gelang Nayaka Panca
(Sumber: Galuh Cahya, 2018) (Sumber: Galuh Cahya, 2018)
Desain gelang dibuat sederhana untuk mempermudah gerak
talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan dari
konsultan desain. Syarat gelang 60% teknologi dan 40%
tradisional.
3) Pembahasan
Gelang disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, gelang dibuat sesuai
ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.
Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan
yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
c. Rompi Dada dan Aksesoris Bahu
Rompi dada dan aksesoris bahu yang akan dikenakan oleh

tokoh Nayaka Panca menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi dan

keseimbangan serta unsur desain, yaitu bentuk dan warna.
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Desain rompi dada dan aksesori bahu menggunakan prinsip
desain, yaitu proporsi yang dibuat sesuai postur tubuh dan bahu dari
Nayaka Panca yang dibuat nyaman untuk dikenakan dan tidak
mengganggu koreografi. Rompi dada dan aksesori bahu dibuat
seimbang atau simetris antara kanan dan Kiri karena Nayaka Panca
memiliki karakter tangkas.

Unsur desain yang digunakan, yaitu bentuk persegi empat
yang mengecil pada bagian bawah, belah ketupat yang dibuat 3D
atau 3 dimensi yang di atasnya diberi tambahan bentuk belah
ketupat, pada bagian depan dibuat bentuk segitiga yang di atasnya
diberi tambahan bentuk segitiga untuk menunjukkan unsur teknologi
yang menggambarkan karakter Nayaka Panca yang kesatria, tangkas,
dan pendendam serta ornamen tambahan berbentuk persegi empat
dan lingkaran yang memiliki makna stabil dan mampu bertahan
sesuai dengan karakternya yaitu jujur dan tangkas.

Unsur warna yang diterapkan, yaitu warna tembaga yang
memiliki makna pemberani dan kekal sesuai karakternya yaitu
kesatria, dan warna merah yang memiliki makna percaya diri dan
agresif sesuai karakternya yaitu tangkas.

1) Proses

Rompi dada dan aksesori bahu dibuat menggunakan busa

hati yang disesuaikan dengan postur tubuh serta bahu talent. Busa

hati dibentuk persegi empat berwarna tembaga yang mengecil
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pada bagian bawah, belah ketupat berwarna tembaga yang dibuat
3D atau 3 dimensi serta ditempel belah ketupat berwarna merah di
atasnya untuk menunjukkan unsur teknologi, pada bagian depan
dibuat bentuk segitiga berwarna tembaga yang di atasnya diberi
tambahan segitiga berwarna merah, serta ornamen tambahan
berbentuk persegi empat dan lingkaran. Untuk mempermudah
pemasangan dan kenyamanan saat digunakan, maka diberi karet
elastis pada bagian bawah ketiak. Hasil akhir sedikit berbeda
karena diberi tambahan beberapa ornamen.

2) Hasil

Gambar 38. Desain Akhir Rompi  Gambar 39. Hasil Rompi Dada
Dada dan Aksesori Bahu dan Aksesori Bahu
(Sumber: Galuh Cahya, 2018) (Sumber: Galuh Cahya, 2018)
Desain rompi dada dan aksesori bahu dibuat sederhana
untuk mempermudah gerak talent dan disesuaikan dengan strata

berdasarkan arahan dari konsultan desain. Syarat rompi dada dan

aksesori bahu 60% teknologi dan 40% tradisional.
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3) Pembahasan

Rompi dada dan aksesoris bahu disesuaikan dengan arahan
konsultan desain yang sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing,
rompi dada dan aksesoris bahu dibuat sesuai ukuran talent,
pemilihan warna dan bentuk sudah melalui persetujuan dosen
pembimbing, konsultan desain, dan kelompok. Fitting dilakukan
ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan yang lain
dikarenakan talent masih sekolah

d. Kelat Bahu

Kelat bahu yang akan dikenakan oleh tokoh Nayaka Panca
menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi dan keseimbangan serta
unsur desain, yaitu bentuk dan warna.

Desain kelat bahu menggunakan prinsip desain proporsi
yang dibuat sesuai ukuran bahu Nayaka Panca. Kelat bahu dibuat
seimbang atau simetris antara kanan dan Kiri karena Nayaka Panca
memiliki karakter tangkas. Unsur desain yang digunakan yaitu
bentuk persegi panjang untuk bagian dasar dan persegi empat yang
diletakkan di atasnya dengan posisi yang diputar 90° dan terdapat
ornamen tambahan berbentuk persegi empat yang menggambarkan
karakter Nayaka Panca yang tangkas.

Unsur warna yang diterapkan yaitu warna tembaga yang

memiliki makna pemberani dan kekal sesuai karakternya yaitu
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kesatria, dan warna merah yang memiliki makna percaya diri dan

agresif sesuai karakternya yaitu tangkas.

1) Proses

Kelat bahu dibuat menggunakan busa hati yang dibentuk

sesuai ukuran bahu talent, bentuk persegi panjang berwarna
tembaga untuk bagian dasar dan persegi empat berwarna merah
yang diletakkan di atasnya dengan posisi yang diputar 90° dan
terdapat ornamen tambahan berbentuk persegi empat. Agar
mempermudah pemasangan di bahu, maka diberi perekat kain
untuk memberi kebebasan gerak dan kenyamanan talent. Hasil
akhir sedikit berbeda karena diberi tambahan beberapa ornamen.

2) Hasil

Gambar 40. Desa‘in Gambar 41. Desain Gambar 42. Hasil

Awal Kelat Bahu Akhir Kelat Bahu Kelat Bahu
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh Cahya, (Sumber: Galuh
Cahya, 2018) 2018) Cahya, 2018)

Desain kelat bahu dibuat sederhana untuk mempermudah
gerak talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan
dari konsultan desain. Syarat kelat bahu 60% teknologi dan 40%

tradisional.
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3) Pembahasan
Kelat bahu disesuaikan dengan arahan konsultan desain
yang sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, kelat bahu dibuat
sesuai ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.
Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan
yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
e. Kalung
Kalung yang akan dikenakan oleh tokoh Nayaka Panca
menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi dan pusat perhatian serta
unsur desain, yaitu bentuk dan warna untuk pembuatan desain
kalung.
Desain kalung menggunakan prinsip desain proporsi yang
dibuat sesuai postur tubuh Nayaka Panca. Kalung dipasang di
tengah-tengah dada yang memiliki makna sesuai dengan karakternya
yaitu jujur, masih ada kejujuran di dalam hatinya. Unsur desain yang
digunakan yaitu bentuk persegi empat untuk dasarnya dan di atasnya
diberi bentuk persegi empat lagi yang dipasang dengan diputar 90°
serta diberi ornamen tambahan berbentuk persegi empat yang
memiliki makna sesuai dengan karakter Nayaka Panca yang tangkas

dan kesatria.
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1) Proses

Pada bagian tali menggunakan rantai berbentuk bulat yang
saling berkesinambungan yang memiliki makna mampu bertahan
sesuai karakternya yaitu tangkas. Unsur warna yang diterapkan
yaitu warna tembaga yang memiliki makna pemberani dan kekal
sesuai karakternya yaitu kesatria, dan warna merah yang memiliki
makna percaya diri dan agresif sesuai karakternya yaitu tangkas.

Kalung dibuat sesuai postur tubuh talent, kalung dibuat
menggunakan rantai yang pada ujungnya dipasang kepala gesper
berbentuk persegi empat terbuat dari plastik yang diberi warna
tembaga, diberi tambahan bentuk persegi empat berwarna merah
serta diberi ornamen tambahan berbentuk persegi empat. Hasil
sedikit berbeda karena ada tambahan ornamen.

2) Hasil

Gambar 43. Desain  Gambar 44. Desain Gambar . Hasil

Awal Kalung Akhir Kalung Kalung
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh (Sumber: Galuh Cahya,
Cahya, 2018) Cahya, 2018) 2018)

Desain kalung dibuat sederhana untuk mempermudah gerak
talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan dari
konsultan desain. Syarat kalung 60% teknologi dan 40%

tradisional.
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3) Pembahasan

Kalung disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, kalung dibuat sesuai
ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.
Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan
yang lain dikarenakan talent masih sekolah.

f. Sabuk

Sabuk yang akan dikenakan oleh tokoh Nayaka Panca
menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi, keseimbangan, pusat
perhatian, harmoni, dan kesatuan serta unsur desain, yaitu bentuk,
arah, dan warna.

Desain sabuk menggunakan prinsip desain proporsi yang
dibuat sesuai postur tubuh Nayaka Panca. Sabuk dibuat seimbang
atau simetris antara kanan dan Kiri karena Nayaka Panca memiliki
karakter jujur. Terdapat segitiga yang di arahkan ke arah kiri sebagai
pusat perhatian dan penanda bahwa Nayaka Panca berada pada
golongan Kiri atau jahat sesuai dengan Kkarakternnya yaitu
pendendam.

Unsur desain yang digunakan yaitu bentuk persegi untuk
dasar sabuk yang memiliki makna stabil, di atasnya dipasang bentuk
persegi empat yang diputar 90° yang memiliki makna solidaritas dan

segitiga yang menyudut ke arah kiri yang memiliki makna kekuatan,
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serta terdapat ornamen tambahan berbentuk kerucut runcing yang
memiliki makna tekanan sesuai dengan karakter Nayaka Panca yang
tangkas, kesatria, dan pendendam.

Pada bagian atas terdapat bentuk persegi panjang berjumlah
dua yang memiliki makna kestabilan, dan di atasnya dipasang bentuk
gejolak api yang memiliki makna pendendam sesuai dengan karakter
Nayaka Panca yang kesatria, tangkas, dan pendendam. Unsur warna
yang diterapkan yaitu warna tembaga yang memiliki makna
berwibawa dan agresif sesuai karakternya yaitu kesatria, dan warna
merah yang memiliki makna percaya diri dan kekuatan sesuai
karakternya yaitu pendendam. Pada bagian sabuk juga dipasang kain
lurik khusus untuk prajurit dengan warna putih, merah, dan hitam.

1) Proses

Sabuk dibuat menggunakan busa hati yang ukurannya
disesuaikan dengan ukuran talent. Bentuk persegi untuk dasar
sabuk yang diberi warna tembaga, di atasnya dipasang bentuk
persegi empat berwarna tembaga yang diputar 90° dan segitiga
yang menyudut ke arah kiri dengan warna merah, serta terdapat
ornamen tambahan berbentuk kerucut runcing. Pada bagian atas
terdapat bentuk persegi panjang berjumlah dua, dan di atasnya
dipasang bentuk gejolak api. Untuk memudahkan pemasangan

serta memberi kenyamanan pada talent, maka lapisan pertama
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bagian ujung diberi perekat kain. Hasil akhir sedikit berbeda
karena diberi beberapa ornamen tambahan.

2) Hasil

Gambar 46. Desain Gambar 47. Desain Gambar 48. Hasil
Awal Sabuk Akhir Sabuk Akhir Sabuk

(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh Cahya, (Sumber: Galuh
Cahya, 2018) 2018) Cahya, 2018)
Desain sabuk dibuat sederhana untuk mempermudah gerak
talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan dari
konsultan desain. Syarat sabuk 60% teknologi dan 40%
tradisional.
3) Pembahasan
Sabuk disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, sabuk dibuat sesuai
ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.

Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan

yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
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g. Gelang Kaki dan Alas Kaki

Gelang kaki dan alas kaki yang akan dikenakan oleh tokoh
Nayaka Panca menerapkan prinsip desain, yaitu proporsi dan
keseimbangan serta unsur desain, yaitu bentuk dan warna.

Desain gelang kaki dan alas kaki menggunakan prinsip
desain proporsi yang dibuat sesuai dengan ukuran kaki Nayaka
Panca. Gelang kaki dan alas kaki dibuat seimbang atau simetris
antara kanan dan Kiri karena karakter Nayaka Panca yang kesatria,
dan tangkas. Unsur desain bentuk yang digunakan yaitu bentuk
persegi panjang untuk bagian dasar memiliki makna stabil, bentuk
persegi empat yang dipotong membentuk segitiga ke arah atas pada
bagian bawah dan segitiga ke arah bawah pada bagian atas yang
memiliki makna dinamis, dan bentuk segitiga yang dipasang saling
berhadapan yang memiliki makna energi, serta terdapat ornamen
tambahan berbentuk persegi empat yang memiliki makna jujur
sesuai dengan karakter Nayaka Panca yaitu kesatria, tangkas, dan
jujur.

Pada bagian alas kaki menggunakan sandal gladiator yang
ditutup dengan busa hati mengelilingi sandal menjadi sepatu boots
dengan ornamen tambahan berbentuk belah ketupat dan segitiga
yang memiliki makna kekuatan serta terdapat tambahan renda yang
dipasang pada boots sesuai dengan karakter Nayaka Panca yaitu

kesatria. Unsur warna yang diterapkan yaitu warna tembaga yang
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memiliki makna berwibawa dan agresif sesuai karakternya yaitu
kesatria yang tangkas, dan warna merah yang memiliki makna
percaya diri dan kekuatan sesuai karakternya yaitu pendendam.

1) Proses

Gelang kaki dibuat menggunakan busa hati yang dibentuk
persegi panjang berwarna tembaga untuk bagian dasar, bentuk
persegi empat berwarna tembaga yang dipotong membentuk
segitiga ke arah atas pada bagian bawah dan segitiga ke arah
bawah pada bagian atas, buat bentuk tersebut lagi lalu tempelkan
di atasnya, dan bentuk segitiga berwarna merah yang dipasang
saling berhadapan, serta terdapat ornamen tambahan berbentuk
persegi empat.

Pada bagian alas kaki dibuat menggunakan sandal gladiator
yang ditutup dengan busa hati mengelilingi sandal yang diberi
warna tembaga menjadi sepatu boots. Untuk ornamen tambahan
berbentuk belah ketupat berwarna merah dan segitiga berwarna
merah serta terdapat tambahan renda yang dipasang pada boots.
Untuk memudahkan pemasangan dan agar tidak terlepas maka
diberi perekat kain pada bagian ujung dasar gelang kaki dan pada

sepatu boots diberi perekat kain pada bagian atas tungkai.
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2) Hasil

a

Gambar 49. Desain ~ Gambar 50. Desain Gambar 51. Hasil
Awal Gelang Kaki  Akhir Gelang Kaki  Akhir Gelang Kaki dan

dan Alas Kaki dan Alas Kaki Alas Kaki
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh  (Sumber: Galuh Cahya,
Cahya, 2018) Cahya, 2018) 2018)

Desain gelang kaki dan alas kaki dibuat sederhana untuk
mempermudah gerak talent dan disesuaikan dengan strata
berdasarkan arahan dari konsultan desain. Syarat gelang kaki dan
alas kaki 60% teknologi dan 40% tradisional.

3) Pembahasan

Gelang kaki dan alas kaki disesuaikan dengan arahan
konsultan desain yang sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing,
gelang kaki dan alas kaki dibuat sesuai ukuran talent, pemilihan
warna dan bentuk sudah melalui persetujuan dosen pembimbing,
konsultan desain, dan kelompok. Fitting dilakukan ditempat
terpisah dan tidak bersamaan dengan yang lain dikarenakan talent
masih sekolah.

Pembuatan desain kostum dan aksesori, penerapan prinsip dan
unsur desain merupakan tahap untuk menciptakan wujud kostum dan

aksesori untuk Nayaka Panca:
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a. Prinsip Desain Kostum Nayaka Panca
1) Prinsip Keseimbangan
Prinsip keseimbangan untuk tokoh Nayaka Panca
memberikan kesan yang stabil atau seimbang dengan karakter
tokoh yang kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.
2) Prinsip Kesatuan
Prinsip kesatuan untuk tokoh Nayaka Panca merupakan
kesatuan antara pemilihan sumber ide dan susunan objek pada
kostum.
3) Prinsip Harmoni
Prinsip harmoni untuk tokoh Nayaka Panca merupakan
kesan kesatuan yang tercipta melalui keteraturan penataan objek.
4) Prinsip Proporsi
Prinsip proporsi untuk tokoh Nayaka Panca disesuaikan
dengan postur tubuh Nayaka Panca agar terlihat sesuai tidak
terlalu besar dan tidak kekecilan.
5) Prinsip Pusat Perhatian
Prinsip Pusat Perhatian untuk tokoh Nayaka Panca
diciptakan untuk menonjolkan hal yang diutamakan untuk dilihat

yang mengandung informasi penting.
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b. Unsur Desain Kostum Nayaka Panca
1) Unsur Warna
Unsur warna untuk tokoh Nayaka Panca, yaitu warna
tembaga memiliki makna seimbang dan berwibawa, warna merah
memiliki makna percaya diri, warna hitam memiliki makna
kekuatan yang sesuai dengan karakter Nayaka Panca yang
kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.
2) Unsur Ukuran
Unsur  ukuran  untuk  tokoh Nayaka  Panca
mempertimbangkan postur tubuh talent dan kenyamanan untuk
bergerak.
3) Unsur Bentuk
Unsur bentuk untuk tokoh Nayaka Panca dapat mewakili
karakter dan karakteristik yang tidak bisa disampaikan melalui
lisan.
4) Unsur Arah
Unsur arah untuk tokoh Nayaka Panca dapat menunjukkan

bagian atau pada golongan mana dia berpihak.

3. Rias Karakter

Desain rias karakter tokoh Nayaka Panca menggambarkan
karakter dan karakteristik tokoh yang menjadi satu kesatuan dengan
kostum dan hiasan kepala (irah-irahan). Tata rias karakter untuk tokoh

Nayaka Panca dibuat dua warna yaitu warna tembaga pada bagian
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wajah sisi dalam yang memiliki makna energi dan kekekalan, warna
merah pada bagian wajah sisi luar memiliki makna percaya diri dan
agresif. Alis dibuat seperti bentuk petir yang di gambar naik hampir
vertikal memiliki berwarna hitam yang memiliki makna ketegasan,
pada bagian mata juga dibuat bentuk bulatan bersudut pada bagian
depan dan pada bagian belakang ditarik mengikuti bentuk alis berwarna
hitam yang memiliki makna ketegasan dan diberi warna penyeimbang
putih di bagian atas agar mata terlihat hidup.

Pada bagian hidung diberi garis-garis penegas untuk
menekankan karakter Nayaka Panca yang kesatria, jujur, tangkas, dan
pendendam. Pada bagian mulut dibuat gambar gigi bertaring yang
menjadi karakteristik dari Nayaka Panca.

Rias karakter yang diterapkan kali ini dibuat khusus untuk
tokoh Nayaka Panca yang menggunakan kosmetik dengan ketahanan
lumayan lama dikarenakan panjangnya proses pelaksanaan dengan
gerakan yang sangat lincah dan agar terlihat oleh penonton. Warna yang
digunakan menggunakan warna merah, hitam, putih, dan tembaga yang
sesuai dengan karakter dan karakteristik Tokoh Nayaka Panca sebagai
salah seorang prajurit Rahwana yang memiliki karakter kesatria,
tangkas, jujur, dan pendendam. Rias karakter dibuat lebih tegas pada
bagian alis, mata, dan bentuk gigi sehingga penonton dapat menikmati

meskipun dari jarak yang jauh.
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a. Proses

1) Kondisi wajah talent sebelum di rias.

Gambar 52. Wajah Talent Sebelum di Rias
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

2) Pembersihan wajah talent dengan kosmetik pembersih.

Gambar 53. Pembersihan Wajah Talent
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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3) Pengaplikasian pelembab merata ke seluruh wajah.

Gambar 54. Pengaplikasian Pelembab
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

4) Pengaplikasian foundation khusus yang sudah dicampur dengan

body painting warna merah untuk bagian sisi luar wajah.

Gambar 55. Pengaplikasian Foundation Khusus
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

5) Pengaplikasian blush on merah pada bagian sisi luar wajah.

Gambar 56. Pengaplikasian Blush On Merah
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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6) Pengaplikasian foundation warna natural pada bagian sisi dalam

wajah termasuk bagian hidung.

Gambar 57. Pengaplikasin Foundation Warna Natural
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

7) Pengaplikasian bedak tabur pada bagian sisi dalam wajah

termasuk bagian hidung.

Gambar 58. Pengaplikasian Bedak Tabur
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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8) Pengaplikasian bedak padat pada bagian sisi dalam wajah

termasuk bagian hidung.

Gambar 59. Pengaplikasian Bedak Padat
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

9) Pembentukan alis dengan membuat pola menggunakan pensil alis
berwarna hitam sekaligus diisi dengan body painting berwarna

hitam.

Gambar 60. Pembentukan Alis
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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10) Pembentukan mata dengan membuat pola menggunakan pensil
alis berwarna hitam lalu mengisinya dengan body painting
berwarna hitam dan pada bagian atas diberi warna putih sedikit

untuk membuat mata terlihat hidup.

Gambar 61. Pembentukan Mata
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

11) Pembuatan gigi dimulai dengan membuat pola menggunakan
pensil alis berwarna hitam yang dimulai dari bagian gigi tengah
hingga bagian gigi taring setelah itu bagian gigi diisi dengan body
painting berwarna putih, bagian yang kosong diberi warna merah

lalu untuk mempertegas garis diberi warna hitam.

Gambar 62. Pembuatan Gigi
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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12) Pengaplikasian eye shadow berwarna tembaga pada bagian sisi

dalam wajah termasuk bagian hidung.

Gambar 63. Pengaplikasian Eye Shadow Tembaga Pada Wajah
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

13) Pembuatan garis hidung dan kerut pada bagian hidung untuk

kesan lebih jahat.

Gambar 64. Pembuatan Garis Hidung dan Kerut
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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b. Hasil

Gambar 65. Desain Gambar 66. Desain Gambar 67. Hasil

Awal Tata Rias Akhir Tata Rias Akhir Tata Rias
Karakter Nayaka Karakter Nayaka Karakter Nayaka
Panca Panca Panca
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh (Sumber: Galuh
Cahya, 2018) Cahya, 2018) Cahya, 2019)

Desain tata rias karakter untuk tokoh Nayaka Panca dibuat
untuk memperkuat karakter dan karakteristik berdasarkan arahan
dari dosen pembimbing.

c. Pembahasan

Tata rias karakter disesuaikan dengan dosen pembimbing,
tata rias karakter dibuat sesuai karakter dan karakteristik tokoh
Nayaka Panca, serta pemilihan warna melalui persetujuan dosen
pembimbing, dan kelompok. Fitting dilakukan ditempat terpisah dan

tidak bersamaan dengan yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
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Pembuatan desain tata rias karakter Nayaka Panca menerapkan
prinsip dan unsur desain untuk memperkuat karakter dan karakteristik
tokoh Nayaka Panca:

a. Prinsip desain Tata Rias Karakter Nayaka Panca
1) Prinsip Keseimbangan
Prinsip keseimbangan pada tata rias karakter Nayaka Panca
memberikan kesan yang stabil atau seimbang dengan karakter
tokoh yang kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.
2) Prinsip Kesatuan
Prinsip kesatuan pada tata rias karakter Nayaka Panca
diterapkan pada pola riasan yang menggambarkan karakter
kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.
3) Prinsip Proporsi
Prinsip proporsi diterapkan pada tata rias karakter tokoh
Nayaka Panca untuk menyeimbangkan antara bentuk kepala dan
riasan yang akan di aplikasikan meskipun tokoh Nayaka Panca
sebenarnya merupakan prajurit berbentuk raksasa yang
tampilannya tidak begitu jelas.
4) Prinsip Pusat Perhatian
Prinsip pusat perhatian pada tata rias karakter tokoh Nayaka
Panca diterapkan karena ada bagian yang ingin ditonjolkan dan
merupakan ciri khas seorang prajurit raksasa dari Kerajaan

Alengka yaitu gigi yang bertaring serta rambut yang gimbal.
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b. Unsur desain Tata Rias Karakter Nayaka Panca
1) Unsur Garis
Unsur garis yang dipilih untuk tokoh Nayaka Panca
menggunakan unsur garis lurus yang menyudut Yyang
menggambarkan tokoh yang pendendam.
2) Unsur Warna
Unsur warna yang diterapkan pada tata rias karakter tokoh
Nayaka Panca yaitu warna tembaga yang memiliki makna
energi dan kekekalan, serta untuk menekankan unsur teknologi,
warna merah memiliki makna percaya diri dan agresif, dan
hitam yang memiliki makna kekuatan sesuai dengan karakter
tokoh Nayaka Panca yang jujur, Kkesatria, tangkas, dan
pendendam.
3) Unsur Ukuran
Unsur ukuran yang diterapkan pada tata rias karakter tokoh
Nayaka Panca memperhatikan karakter dan karakteristik agar
dapat tercapai untuk memperkuat karakter dan karakteristik
seorang prajurit Kerajaan Alengka.
4) Unsur Bentuk
Unsur bentuk disesuaikan dengan karakter dan karakteristik

tokoh Nayaka Panca.
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5) Unsur Arah
Unsur arah yang diterapkan pada tata rias karakter Nayaka
Panca disesuaikan dengan tempat dimana dia tinggal atau
mengabdi, karena tokoh Nayaka Panca berasal dari Kerajaan

Alengka maka arah dominan ke arah kiri atau hal buruk.

4. Wig

Desain wig yang akan dikenakan tokoh Nayaka Panca
merupakan wig yang berbentuk rambut gimbal lurus berwarna hitam,

merah, dan tembaga.

a. Proses

Desain wig yang akan dikenakan tokoh Nayaka Panca
merupakan wig yang berbentuk rambut gimbal lurus yang dibuat
dengan cara menggabungkan tiga rambut gimbal menjadi satu lalu
ditambah rambut warna untuk melilit rambut gimbal, tetapi tidak
semuanya dipilin karena memang dibuat kombinasi sehingga rambut
terlihat banyak. Rambut gimbal dijahit dengan tatakan rambut secara
selang-seling sehingga dapat dipasang di kepala talent. Unsur warna
yang digunakan yaitu warna hitam yang memiliki makna kekuatan,
warna tembaga memiliki makna keseimbangan dan kekekalan, serta
warna merah yang memiliki makna agresif sesuai dengan karakter
dan karakteristik tokoh Nayaka Panca yang kesatria, tangkas, jujur,

dan pendendam.
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b. Hasil
Hasil akhir pembuatan wig sedikit berbeda dari desain
karena pada desain hanya menggunakan dua warna, yaitu hitam dan
tembaga sedangkan pada hasil akhirnya menggunakan tiga warna,
yaitu hitam, tembaga, dan merah. Tujuan diberikan penambahan
pada warna wig, yaitu untuk lebih memunculkan lagi karakter dari

Nayaka Panca yang kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.

‘k::ﬂ

Gambar 68. Desain Gambar 69. Desain Gambar 70. Hasil

Awal Wig Akhir Wig Akhir Wig
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh (Sumber: Galuh
Cahya, 2018) Cahya, 2018) Cahya, 2019)

Desain wig dibuat sederhana untuk mempermudah gerak
talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan dari

konsultan desain. Syarat wig 60% teknologi dan 40% tradisional.
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c. Pembahasan

Wig disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, wig dibuat sesuai ukuran
talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui persetujuan dosen
pembimbing, konsultan desain, dan kelompok. Fitting dilakukan
ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan yang lain dikarenakan
talent masih sekolah.

5. Senjata

Desain senjata yang akan dikenakan oleh tokoh Nayaka
Panca menerapkan unsur bentuk, yaitu arah dan warna serta prinsip,
yaitu keseimbangan.

Desain senjata menggunakan unsur bentuk setengah
lingkaran yang menyudut dan tegas membentuk dua mata pisau ke
arah kanan dan Kiri, serta terdapat ornamen tambahan berbentuk
kerucut runcing dan benang tiga warna yang menandakan Nayaka
Panca siap berperang kapan pun. Senjata berukuran kurang lebih
70cm dengan tambahan LED berwarna merah yang menjadi unsur
teknologi pada senjata. Pada bagian atas diberi tambahan bentuk belah
ketupat 3D atau 3 dimensi yang diberi ornamen tambahan berbentuk

belah ketupat yang memiliki makna kedinamisan.



99

Unsur warna yang diterapkan yaitu warna hitam yang
memiliki makna kekuatan, warna tembaga yang memiliki makna
pemberani dan berwibawa, dan warna merah yang memiliki makna
percaya diri dan agresif. Sesuai dengan karakter Nayaka Panca yang
kesatria, tangkas, jujur, dan pendendam.

a. Proses

Senjata dibuat menggunakan busa hati yang dibentuk
setengah lingkaran yang menyudut dan tegas membentuk dua mata
pisau ke arah kanan dan kiri, serta terdapat ornamen tambahan
berbentuk kerucut runcing dan benang tiga warna yang
menandakan Nayaka Panca siap berperang kapan pun. Senjata
berukuran kurang lebih 70cm dengan tambahan LED berwarna
merah yang menjadi unsur teknologi pada senjata. Pada bagian atas
diberi tambahan bentuk belah ketupat 3D atau 3 dimensi yang
diberi ornamen tambahan berbentuk belah ketupat. Hasil akhir
berbeda dari desain karena pada hasil akhir dibuat lebih sederhana

serta diberi tambahan LED untuk memunculkan unsur teknologi.
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b. Hasil

V
Gambar 71. Desain Gambar 72. Desain Gambar 73. Hasil
Awal Senjata Akhir Senjata Akhir Senjata
(Sumber: Galuh (Sumber: Galuh (Sumber: Galuh
Cahya, 2018) Cahya, 2018) Cahya, 2019)

Desain senjata dibuat sederhana untuk mempermudah gerak
talent dan disesuaikan dengan strata berdasarkan arahan dari
konsultan desain. Syarat senjata 60% teknologi dan 40%
tradisional.

c. Pembahasan

Senjata disesuaikan dengan arahan konsultan desain yang
sudah ditetapkan oleh dosen pembimbing, senjata dibuat sesuai
ukuran talent, pemilihan warna dan bentuk sudah melalui
persetujuan dosen pembimbing, konsultan desain, dan kelompok.
Fitting dilakukan ditempat terpisah dan tidak bersamaan dengan

yang lain dikarenakan talent masih sekolah.
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C. Proses, Hasil dan Pembahasan Develop (Pengembangan)

1. Validasi Desain Kostum dan Aksesoris
Proses validasi desain kostum dan aksesori dilakukan oleh
Bapak Afif Ghurub Bestari pada tanggal 9 November 2018, 5
Desember 2018, dan 7 Desember 2018 dengan hasil validasi sebagai

berikut:

e —
| L 4l
Gambar 74. Hasil Validasi Desain Kostum dan Aksesoris
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

Validasi dilakukan sebanyak 3 kali. Pada validasi pertama
desain kostum, dan aksesori terdapat perubahan bentuk. Pada aksesori
yang awalnya berbentuk kurang sesuai, baju yang akan dikenakan
kurang nyaman, serta senjata terlalu besar. Pada validasi kedua bentuk
aksesori sudah sesuai, dan kostum yang akan dikenakan lebih nyaman
untuk kebutuhan koreografi, serta senjata sudah berukuran lebih kecil.
Pada validasi desain ketiga atau terakhir oleh ahli kostum dan aksesori,
sudah sesuai dengan karakter dan karakteristik dari sumber ide Wayang

Kulit Purwa Kumbakarna Gaya Yogyakarta.
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Perubahan pada kostum, dan aksesori Nayaka Panca
mengacu pada karakter, dan karakteristik yang akan dibawakan pada
pergelaran. Kostum, dan aksesori dibuat untuk menunjang penampilan
Nayaka Panca dengan gerakan yang lincah sesuai dengan karakter, dan
karakteristik Nayaka Panca serta memperhatikan kenyamanan.

2. Validasi Desain Tata Rias Karakter

Validasi desain tata rias karakter oleh Ibu Yuswati

dilakukan pada tanggal 13 Desember 2018, 17 Desember 2018, dan 10

Januari 2019. Hasil validasi tata rias karakter dan wig, sebagai berikut:

Gambar 75. Hasil Validasi Desain Tata Rias Karakter
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

Validasi dilakukan selama 3 kali. Pada validasi desain
pertama, terdapat perubahan warna untuk dasar rias karakter karena
yang pertama cenderung diblok warna merah pada bagian pipi hingga

dagu. Keseluruhan tampilan terlihat aneh dan kurang sesuai.
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Validasi desain kedua untuk dasar warna yang digunakan
sudah sesuali, tetapi arah alis, bentuk mata, serta jumlah gigi kurang
sesuai dengan karakter, dan karakteristik Nayaka Panca. Pada desain
kedua sudah ditambahkan garis-garis penegas. Pada validasi desain
ketiga atau terakhir warna dasar, arah alis, bentuk mata, jumlah gigi,
dan garis-garis penegas sudah sesuai dengan karakter, dan karakteristik
Nayaka Panca.

Pembahasan validasi pertama, kedua, dan ketiga desain tata
rias karakter Nayaka Panca terdapat beberapa perubahan pada bentuk,
arah, dan warna. Warna yang digunakan yaitu warna merah, tembaga,
dan hitam. Sedangkan arah cenderung naik untuk alis, dan mata. Bentuk

disesuaikan dengan karakter, dan karakteristik Nayaka Panca.

. Validasi Desain Wig

Validasi desain wig oleh lbu Yuswati dilakukan pada
tanggal 16 Desember 2018, dan 4 Januari 2019. Hasil validasi wig,

sebagai berikut:
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Gambar 76. Hasil Validasi Desain Wig
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)
Pada validasi pertama desain wig Nayaka Panca hanya

menggunakan warna hitam, dan peletakannya masih jarang-jarang
sehingga terlihat tidak alami. Pada validasi kedua desain wig Nayaka
Panca menggunakan warna hitam, dan tembaga. Meskipun pada
akhirnya ditambahkan satu warna lagi, yaitu merah untuk menonjolkan
karakter, dan karakteristik Nayaka Panca.

Pembahasan validasi pertama dan kedua desain wig
terdapat beberapa perubahan, yaitu pada warna, jumlah, dan peletakan
helai rambut yang digunakan. Warna yang awalnya hanya warna hitam,
ditambahkan dengan warna tembaga, dan merah. Jumlah helai juga
ditambahkan agar terlihat lebih alami dan sesuai dengan karakter, dan
karakteristik Nayaka Panca.

. Pembuatan Kostum dan Aksesori

Kostum dibuat oleh Ibu Marinem dengan arahan desainer,
membutuhkan waktu 4 hari. Aksesori dibuat oleh Galuh Cahya
Andayasari membutuhkan waktu 20 hari. Biaya yang dibutuhkan untuk
pembuatan kostum sebesar Rp 100.000,- dan pembuatan aksesori

sebesar Rp 1.000.000,-
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Aksesori saya buat sendiri dengan langkah awal mencari
bahan, yaitu busa hati, setelah itu mencari pewarna atau cat dan lem,
lalu mencari perekat kain, elastis, dan ornamen tambahan. Setelah
semua kebutuhan didapatkan, maka langkah awal membuat aksesori
yaitu dengan membuat pola sesuai desain, lalu potong dan cat sesuai
dengan desain, setelah itu tempel ornamen tambahan, masuk tahap
merangkai kostum dan menempel perekat kain atau elastis untuk
memudahkan pada saat akan dikenakan.

Setelah pembuatan kostum dan aksesoris selesali,
dilanjutkan dengan fitting kostum dan aksesoris dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu pada tanggal 16 Desember 2018 dan 4 Januari 20109.
Hasil fitting kostum dan aksesoris, yaitu perlu penambahan renda pada
rampek atau kain pinggang dan penambahan ornamen untuk membuat

tampilan lebih menarik.

Gambar 77. Hasil Perubahan Bentu Kostum
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

5. Uji Coba Rias Wajah

Uji coba rias karakter dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu

pada tanggal 13 Desember 2018, 17 Desember 2018, dan 10 Januari
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a. Hasil uji coba rias karakter pertama, yaitu rias karakter Nayaka
Panca cenderung diblok warna merah pada bagian pipi hingga dagu.

Keseluruhan tampilan terlihat aneh dan kurang sesuai.

Gambar 78. Hasil Uji Coba Pertama Tata Rias Karakter Nayaka Panca
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

Pembahasan berdasarkan masukan dari validator pada hasil
uji coba tata rias karakter yang pertama maka terdapat perubahan
pada warna dasar yang seharusnya tidak diblok warna merah pada
bagian pipi hingga dagu. Perlunya peningkatan untuk memperbaiki
tampilan keseluruhan agar lebih disesuaikan dengan karakter dan
karakteristik Nayaka Panca.

b. Hasil uji coba rias karakter kedua, yaitu rias karakter Nayaka Panca
untuk dasar warna yang digunakan sudah sesuai, tetapi arah alis
belum sesuai, dan bentuk mata belum sesuai, serta jumlah gigi
kurang sesuai dengan karakter, dan karakteristik Nayaka Panca. Pada

desain kedua sudah ditambahkan garis-garis penegas.
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Gambar 79. Hasil Uj jI Coba Kedua Tata RlasKarakter Nayaka Panca
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

Pembahasan berdasarkan masukan dari validator pada hasil
uji coba tata rias karakter yang kedua maka terdapat perubahan pada
bagian alis yang terlalu besar dan arah yang kurang naik, bentuk
mata yang kurang sesuai dan kurang naik, serta jumlah gigi yang
terlalu banyak dan kurang sama dengan manusia. Perlunya
peningkatan untuk memperbaiki tata rias karakter agar lebih

disesuaikan dengan karakter dan karakteristik Nayaka Panca.

. Hasil uji coba rias karakter ketiga, yaitu rias karakter Nayaka Panca
untuk warna dasar, arah alis, bentuk mata, jumlah gigi, dan garis-
garis penegas sudah sesuai dengan karakter, dan karakteristik

Nayaka Panca.
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Gambar 80. Hasil Uji Coba Ketiga Tata Rias Karakter Nayaka Panca
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)

Pembahasan berdasarkan masukan dari validator pada hasil
uji coba tata rias karakter yang kedua maka terdapat perubahan pada
warna dasar, arah alis, bentuk mata, jumlah gigi, dan garis-garis
penegas sudah sesuai. Perlunya peningkatan untuk memperbaiki tata
rias karakter agar lebih disesuaikan dengan karakter dan karakteristik

Nayaka Panca.

6. Uji Coba Wig
Uji coba wig dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada

tanggal 16 Desember 2018 dan 4 Januari 2019.
a. Hasil uji coba wig pertama, yaitu wig masih kurang banyak dan

belum memunculkan karakter dan karakteristik tokoh Nayaka Panca.
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g

Gambar 81. Hasil Uji Coba Wig Pertama
(Sumber: Galuh Cahya, 2018)

Pembahasan pada validasi pertama, desain wig Nayaka

Panca hanya menggunakan warna hitam, dan peletakannya masih

jarang-jarang sehingga terlihat tidak alami. Sarannya untuk
menambah helaian rambut agar terlihat lebih alami.

b. Hasil uji coba wig kedua, yaitu wig sudah sesuai dengan karakter dan

karakteristik tokoh Nayaka Panca.

Gambar 82. Hasil Uji Coba Wig Kedua
(Sumber: Galuh Cahya, 2019)
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Pembahasan Pada validasi kedua desain wig Nayaka Panca
menggunakan warna hitam, dan tembaga. Sarannya ditambahkan satu
warna lagi, yaitu merah untuk menonjolkan karakter, dan karakteristik
Nayaka Panca.

. Prototype tokoh Nayaka Panca yang dikembangkan.

Hasil dari validasi kostum dan aksesoris, validasi tata rias
karakter, validasi wig, pembuatan kostum dan aksesoris, fitting kostum
dan uji coba tata rias karakter dan wig, menunjukkan hasil sebagai

berikut:

Gambar 83. Hasil Prototype Nayaka Panca
(Sumber: Dokumentasi Sie PDD, 2019)
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Pembahasan berdasarkan masukan dari validator pada hasil
prototype yang dinilai oleh ahli, yaitu pada kostum dan aksesoris sudah
sesuai dengan postur tubuh talent, pada tata rias karakter kurang menyatu
dengan badan yang terbuka sehingga terlihat belang. Penggunaan
foundation untuk alas bagian sisi luar wajah dibuat dengan campuran
foundation dengan body painting dengan perbandingan 5:1 atau lebih

banyak foundation dibandingkan body painting.

. Proses, Hasil dan Pembahasan Disseminate (Penyebarluasan)

Disseminate atau penyebarluasan dilakukan dalam bentuk
pergelaran. Dengan mengusung tema Hanoman Duta. Pergelaran dikemas
dalam bentuk pertunjukan teater tradisi berjudul Maha Satya Di Bumi
Alengka. Pergelaran ini diselenggarakan pada Sabtu, 26 Januari 2019 di
Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta yang ditujukan untuk anak muda
dengan tujuan untuk membuat anak muda mau menyaksikan dan
melestarikan kebudayaan Indonesia khususnya wayang orang.

Tahapan yang dilalui pada proses disseminate ini meliputi:

1. Penilaian Ahli (Grand Juri)

Kegiatan penilaian ahli (grand juri) adalah kegiatan
penilaian hasil karya secara keseluruhan sebelum ditampilkan secara
luas. Penilaian ahli (grand juri) diselenggarakan pada Sabtu, 12 Januari

2019 bertempat di KPLT lantai 3.
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Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu seniman

pertunjukan diwakili oleh Dr. Darmawan Dadijono dari Institut Seni

Indonesia Yogyakarta, ahli rias karakter diwakili oleh Dr. Hadjar

Pamadhi, M.A. Hons. dari Fakultas Bahasa dan Seni UNY, dan

pemerhati seni diwakili oleh Dra. Esti Susilarti, M. Pd. dari Kedaulatan

Rakyat.

Hasil karya terbaik dari mahasiswa Program Studi Tata

Rias dan Kecantikan angkatan 2016 pada pergelaran teater tradisi Maha

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” sebagai berikut:

a.

Talent Terbaik diraih oleh tokoh Dewi Trijata hasil karya dari Nada
Tursina Firmansyah.

Tokoh Favorit diraih oleh tokoh Rahwana hasil karya dari Fairuz Qu
Ratu Ayu.

Tokoh Terbaik diraih oleh tokoh Raseksi 5 hasil karya dari Fitri

Maghfiroh.

. Kelompok Raja Terbaik 1 diraih oleh tokoh Dewi Shinta hasil karya

dari Angela Devika Oviana Sari.

Kelompok Raja Terbaik 2 tokoh Rahwana hasil karya dari Fairuz Qu
Ratu Ayu.

Kelompok Raja Terbaik 3 diraih oleh tokoh Kumbakarna hasil karya

dari Syarifa Ghiftia.

. Kelompok Patih Terbaik 1 diraih oleh tokoh Sayempraba hasil karya

dari Widya Sinya Cahya Meilani.
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. Kelompok Patih Terbaik 2 diraih oleh tokoh Laksmana hasil karya

dari Ardevi Amelia.

i. Kelompok Patih Terbaik 3 diaraih oleh tokoh Indrajit hasil karya

dari Dewi Rahmawati.

J. Kelompok Punakawan Terbaik 1 diraih oleh tokoh Gareng hasil

karya dari Rosita Nadya Utami.

. Kelompok Punokawan Terbaik 2 diraih oleh tokoh Petruk hasil

karya dari Ersa Villania Ayu Pramudia.

. Kelompok Punokawan Terbaik 3 diraih oleh tokoh Togog hasil
karya dari Felinda Erinoka Sekarwangi.

.Kelompok Binatang Terbaik 1 diraih oleh tokoh Hanoman hasil
karya dari Whinda Oktaviana.

. Kelompok Binatang Terbaik 2 diraih oleh tokoh Sugriwa hasil karya

dari Sri Indra Murni.

. Kelompok Binatang Terbaik 3 diraih oleh tokoh Sempati hasil karya

dari Larasati Ayu Kencana Putri.

. Kelompok Raseksi Terbaik 1 diraih oleh tokoh Raseksi 5 hasil karya

dari Fitri Maghfiroh.

. Kelompok Raseksi Terbaik 2 diraih oleh tokoh Raseksi 2 hasil karya

dari Pangesti Rizkiasih.

. Kelompok Raseksi Terbaik 3 diraih oleh tokoh Raseksi 3 hasil karya

dari Violita Mega Puspitasari.
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s. Kelompok Dayang Terbaik 1 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 4
hasil karya dari Lailia Ayu Meirizka.

t. Kelompok Dayang Terbaik 2 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 6
hasil karya dari Eka Mulyanti.

u. Kelompok Dayang Terbaik 3 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 2
hasil karya dari Pradaning Iga Imaninda.

v. Kelompok Prajurit Terbaik 1 diraih oleh tokoh Nayaka Panca hasil
karya dari Galuh Cahya Andayasari.

w. Kelompok Prajurit Terbaik 2 diraih oleh tokoh Nayaka Eka hasil
karya dari Aprilia Risti .

X. Kelompok Prajurit Terbaik 3 diraih oleh tokoh Nayaka Catur hasil
karya dari Mira Riska Fitria.

. Gladi Kotor
Gladi kotor diselenggarakan pada Jumat, 11 Januari 2019

pukul 19.00-22.30 bertempat di Pendopo Gambir Sawit. Acara gladi
kotor difokuskan pada penampilan keseluruhan tokoh yang disesuaikan
dengan musik pengiring. Hasil yang diperoleh, yaitu talent menjadi
lebih siap, dan percaya diri, dan untuk mahasiswa menjadi lebih

mengetahui gambaran sebelum pelaksanaan pergelaran.

. Gladi Bersih
Gladi bersih diselenggarakan pada Jumat, 25 Januari 2019

pukul 13.00-16.00 bertempat di Concert Hall Taman Budaya
Yogyakarta (TBY). Acara gladi bersih difokuskan pada penampilan

keseluruhan tokoh yang disesuaikan dengan musik pengiring, lighting,
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dekorasi, dan properti. Selain fokus kepada persiapan talent untuk
pergelaran, pada saat gladi bersih juga banyak yang dipersiapkan,
seperti: dekorasi panggung, lighting, musik, photobooth, layout tempat
duduk, dan pengisi acara.

Hasil yang diperoleh, yaitu talent dan pengisi acara menjadi
lebih siap, dan percaya diri serta lebih mengetahui gambaran stage yang
sebenarnya, dan untuk pengrawit lebih mengetahui kesesuaian dengan
talent.

. Pergelaran
Pergelaran bertema Hanoman Duta yang dikemas dalam

pertunjukan teater tradisi berjudul Maha Satya Di Bumi Alengka telah
sukses ditampilkan pada Sabtu, 26 Januari 2019 bertempat di Concert
Hall Taman Budaya Y ogyakarta.

Acara ini dihadiri oleh Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M. Pd., Dekan Fakultas Teknik
Dr. Wiidarto, M.Pd., Wakil Dekan 1 Fakultas Teknik Moh. Khairudin,
M.T.Ph.D, Wakil Dekan 2 Fakultas Teknik Drs. Agus Santoso, M.Pd.,
Wakil Dekan 3 Fakultas Teknik Dr. Drs. Giri Wiyono, M.T., Humas
Fakultas Teknik, Sekretaris Jurusan PTBB Sugiyem, M.Pd., Kepala
Program Studi PTBB, Dosen Tata Rias, Dosen PTBB, Tempat Praktik
Industri, Organisasi Mahasiswa, pihak Sponsor, Orang tua mahasiswa

dan tiketing.
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Kursi yang tersedia di Concert Hall Taman Budaya
Yogyakarta sebanyak 802 Kkursi, tiket pertunjukan yang disediakan
sebanyak 650 tiket dan terjual sebanyak 534 tiket serta dihadiri 126
tamu undangan.

Penonton yang menyaksikan pertunjukan, yaitu dari
kalangan masyarakat, mahasiswa, dan remaja. Pertunjukan ini berdurasi
90 menit menampilkan kisah Hanoman yang diutus Rama untuk
menyelamatkan Dewi Sinta yang diculik oleh Rahwana. Pesan moral
yang dapat diambil, yaitu sehebat apapun sebuah perilaku jahat akan
kalah dengan ketulusan hati dan kesucian hati, maka sebagai manusia

hendaknya selalu berperilaku di jalan kebenaran.



